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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, terdapat beberapa

kesimpulan sebagai berikut.

1. Perbedaan budaya tidak menjadi faktor utama bagi mahasiswa Papua
dalam membangun persahabatan. Meskipun dalam budaya yang
berbeda tersebut, mahasiswa Papua tetap harus melakukan
penyesuaian diri, terutama dalam bahasa, budaya, dan pergaulan.
Beberapa aspek perbedaan yang terlihat yaitu intonasi suara, cara
bergaul, logat, jarak kedekatan, kontak fisik, budaya, dan juga kontak
mata. Perbedaan ini tetap menghasilkan pemaknaan yang positif
terhadap mahasiswa etnis Tionghoa.

2. Hambatan komunikasi yang dialami oleh mahasiswa Papua saat
berinteraksi dengan mahasiswa etnis Tionghoa vyaitu hambatan
kultural, bahasa, dan juga psikologis.

3. Konsep diri mahasiswa Papua akan karakter yang keras, mulai dari
sikap yang sulit diatur, tidak mau mengalah, dan intonasi yang keras
akan mempengaruhi interaksi mahasiswa Papua dengan mahasiswa
etnis Tionghoa.

4. Dalam menghadapi tahapan gegar budaya, mahasiswa Papua

merasakan perasaan gembira, senang, dan antusias di awal
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kedatangannya sebelum akhirnya masuk pada fase crisis dimana
mahasiswa Papua merasakan malu, minder, kecewa, dan juga tidak
betah. Dalam fase recovery, mahasiswa Papua mulai merasa nyaman
dengan suasana dan juga lingkungan meskipun ada beberapa nilai di
budayanya yang baru yang tidak bisa diterimanya. Pada fase terakhir,
mahasiswa Papua mulai paham dan juga mampu menyesuaikan diri.

5. Bagian gegar budaya mahasiswa Papua terselesaikan, baik dari segi
bahasa, sikap, nilai, dan juga cara pandang terhadap mahasiswa etnis

Tionghoa.

52 SARAN

Dari penelitian yang sudah dilakukan, peneliti memberikan saran bagi

pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun saran peneliti sebagai berikut.

5.2.1 Saran Akademis.

1. Penelitian terkait gegar budaya yang dialami oleh mahasiswa
perantauan dapat dikaji kembali dengan menggunakan metode dan
subjek yang berbeda.

2. Penelitian terkait gegar budaya pada mahasiswa dapat lebih
dikembangkan ~mengingat perannya cukup besar dalam
memperkaya penelitian ilmu komunikasi, terutama dalam

komunikasi antarbudaya.
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5.2.2 Saran Praktis.

1. Bentuk pengalaman gegar budaya yang dialami oleh mahasiswa
perantauan Papua tidak hanya berupa kekecewaan saja, namun
kemampuan beradaptasi dan bersosialisasi juga terjadi didalamnya.

2. Komunikasi antarbudaya juga seharusnya dilakukan oleh
mahasiswa etnis Tionghoa ketika berinteraksi dengan budaya yang
berbeda, sehingga mengurangi kesalahpahaman yang mungkin
akan terjadi.

3. Dapat menjadi acuan bagi mahasiswa perantauan ketika berada
dalam budaya yang baru terutama dalam menghadapi gegar

budaya.
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